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RINGKASAN 

 

Hiperkolesterolemia merupakan penyakit gangguan metabolik yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar kolesterol dalam darah di atas batas normal. Menurut WHO 

(2017), di tahun 2008, prevalensi global terhadap peningkatan kolesterol total pada orang 

dewasa adalah 39% (37% untuk laki-laki dan 40% untuk wanita). Peningkatan kolesterol 

total menjadi faktor utama untuk kondisi keparahan penyakit, baik di negara maju ataupun 

berkembang. Di Amerika misalnya, prevalensi penyakit hiperkolesterolemia mencapai 

16,2% pada usia dewasa (Roger, et al., 2011), sedangkan di Bangladesh dan Nepal 

ditemukan 16% dan 13% kejadian hiperkolesterolemia (WHO, 2011). Studi 

mengungkapkan dukungan terhadap terapi farmakologi penggunaan statin sebagai agen 

penurun kolesterol yang bekerja dengan menghambat enzim HMG-CoA reduktase. 

Penggunaan statin juga sering diresepkan dalam jangka panjang yang berakibat pada 

timbulnya efek samping seperti miotoksisitas, miopati, myalgia, myositis, dan 

rabdomiolisis. Oleh sebab itulah, dilakukan studi terhadap bunga telang atau Clitoria 

ternatea yang diketahui mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, antosianin, 

triterpenoid, dan fitosterol. Kandungan bunga telang tersebut diketahui dapat bekerja 

sebagai antioksidan sehingga membantu menurunkan kadar LDL-C dalam darah. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pre and post test control 

group design. Sampel penelitian yang digunakan adalah hewan coba tikus putih atau 

Rattus norvegicus, berjenis kelamin jantan, berusia 2-3 bulan, dan berat ± 200 gram. 

Jumlah total hewan coba adalah 30 ekor dan dibagi ke dalam 5 kelompok, yaitu kelompok 

kontrol (K), kelompok simvastatin (S), kelompok perlakuan 1 (K1), kelompok perlakuan 

2 (K2), dan kelompok perlakuan 3 (K3). Terdapat 6 ekor tikus dalam tiap kelompok. 

Sebelum perlakuan, tikus diaklimatisasi selama tujuh hari untuk proses adaptasi dengan 

lingkungan percobaan. Selanjutnya, tikus diberikan pakan tinggi kolesterol selama 28 hari 

dengan komposisi gajih sapi 80 gram/hari, kuning telur bebek 60 gram/hari, dan lemak 

babi 60 gram/hari. Kemudian dilakukan pengambilan darah pre test untuk mengetahui 

kadar LDL-C dan kolesterol total awal pada tikus. Selanjutnya, selama 14 hari kelompok 

kontrol (K) akan diberi pakan peletA 594 K. Kelompok simvastatin (S) diberikan pakan 

peletdengan suspensi simvastatin pada dosis 0.36 mg/hari/ekor. Kelompok perlakuan 1 
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(K1), perlakuan 2 (K2), dan perlakuan 3 (K3) diberi pakan peletdengan dosis ekstrak 

etanol bunga telang sebesar 25 mg/Kg BB/hari, 50 mg/Kg BB/ hari, dan 100 mg/Kg 

BB/hari. Selanjutnya dilakukan pengambilan darah pre dan post test untuk analisis kadar 

LDL-C serum akhir. 

Hasil penelitian didapatkan rata-rata selisih kadar LDL-C kelompok kontrol (K) 

adalah sebesar 3,5 ± 0,63 yang artinya terjadi kenaikan yang tidak terlalu signifikan. Pada 

kelompok simvastatin (S), kelompok perlakuan 1 (K1), perlakuan 2 (K2), dan perlakuan 

3 (K3) hasil rerata selisih kadar LDL-C menunjukkan terjadinya penurunan dengan hasil 

S = -59,34 ± 0; K1 = -50,83 ± 0,46; K2 = -51,83 ± 2,95; dan K3 = -53,67 ± 1,47. Pada uji 

One Way ANOVA didapatkan nilai signifikansi p < 0.05 yang menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna. Selanjutnya dilakukan uji lanjut ANOVA menggunakan uji LSD 

untuk mengetahui jenis kelompok mana yang berbeda. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kelompok kontrol (K) dengan kelompok simvastatin (S) dan perlakuan 1, 2, dan 3 tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan sehingga kelompok simvastatin dan ekstrak 

etanol bunga telang sama-sama mampu menurunkan kadar LDL-C dalam darah. 
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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK BUNGA TELANG (CLITORIA TERNATEA) 
TERHADAP PENURUNAN KADAR LDL-C DALAM DARAH PADA TIKUS 

RATTUS NORVEGICUS DENGAN MODEL HIPERKOLESTEROLEMIA 
 

Latar Belakang: Hiperkolesterolemia merupakan penyakit gangguan metabolik yang 

ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol dalam darah di atas batas normal. Studi 

mengungkapkan dukungan terhadap terapi farmakologi penggunaan statin sebagai agen 

penurun kolesterol yang bekerja dengan menghambat enzim HMG-CoA reduktase. 

Penggunaan statin juga sering diresepkan dalam jangka panjang yang berakibat pada 

timbulnya efek samping seperti miotoksisitas, miopati, myalgia, myositis, dan 

rabdomiolisis. Oleh sebab itulah, dilakukan studi terhadap bunga telang atau Clitoria 
ternatea yang diketahui mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, antosianin, 

triterpenoid, dan fitosterol. Kandungan bunga telang tersebut diketahui dapat bekerja 

sebagai antioksidan sehingga membantu menurunkan kadar LDL-C dalam darah. 

  

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) terhadap 

penurunan kadar LDL-C dalam darah pada tikus Rattus norvegicus dengan model 

hiperkolesterolemia. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian berbasis eksperimental laboratorik dengan 

pre and post test control group design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hewan coba tikus putih (Rattus norvegicus) jantan, berumur 2-3 bulan dengan 

berat ± 200 gram. Jumlah total hewan coba adalah 30 ekor dan dibagi ke dalam 5 

kelompok. Tikus diberikan pakan tinggi kolesterol selama 28 hari dengan komposisi gajih 

sapi 80 gram/hari, kuning telur bebek 60 gram/hari, dan lemak babi 60 gram/hari. Selama 

14 hari kelompok kontrol (K) akan diberi pakan peletA 594 K. Kelompok simvastatin (S) 

diberikan pakan peletdengan suspensi simvastatin pada dosis 0.36 mg/hari/ekor. 

Kelompok perlakuan 1 (K1), perlakuan 2 (K2), dan perlakuan 3 (K3) diberi pakan 

peletdengan dosis ekstrak etanol bunga telang sebesar 25 mg/Kg BB/hari, 50 mg/Kg BB/ 

hari, dan 100 mg/Kg BB/hari. Sampel penelitian dilakukan dengan pengambilan darah 

pre dan post test untuk analisis kadar LDL-C serum akhir. 

 

Hasil dan Analisis: Didapatkan rata-rata selisih kadar LDL-C kelompok kontrol (K) 

adalah 3,5 ± 0,63 yang menunjukkan bahwa terjadi kenaikan yang tidak terlalu signifikan. 

Pada kelompok simvastatin (S), kelompok perlakuan 1 (K1), perlakuan 2 (K2), dan 

perlakuan 3 (K3) memiliki hasil rerata selisih kadar LDL-C yang menunjukkan adanya 

penurunan dengan hasil S = -59,34 ± 0; K1 = -50,83 ± 0,46; K2 = -51,83 ± 2,95; dan K3 

= -53,67 ± 1,47. Pada uji One Way ANOVA didapatkan nilai signifikansi sebesar p < 0,05 

yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. 

 

Kesimpulan: Pemberian ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea) dapat 

menurunkan kadar LDL-C dalam darah. 

 

Kata Kunci: Clitoria ternatea, low-density lipoprotein, total kolesterol, hiperkolesterolemia, 

tikus, kesehatan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TELANG FLOWER (CLITORIA TERNATEA) EXTRACT ON 
REDUCING LDL-C LEVELS IN RATTUS NORVEGICUS WITH 

HYPERCHOLESTEROLEMIA MODELS 
 

Background: Dyslipidemia is a metabolic disorder characterized by increased blood 

cholesterol levels above normal limits. Studies show support for pharmacological therapy 

using statins as cholesterol-lowering agents that work by inhibiting the HMG-CoA 

reductase enzyme. The use of statins is also often prescribed in the long term which results 

in side effects such as myotoxicity, myopathy, myalgia, myositis, and rhabdomyolysis. 

For this reason, a study was carried out on butterfly pea flower or Clitoria ternatea which 

is known to contain secondary metabolites such as flavonoids, anthocyanins, triterpenoids 

and phytosterols. The content of the butterfly pea flower is known to work as an 

antioxidant, thereby helping to reduce LDL-C levels in the blood.  

 

Objective: To determine the effect of butterfly pea flower (Clitoria ternatea) extract on 

reducing LDL-C levels in the blood in Rattus norvegicus with hypercholesterolemia 

models. 

 

Methods: This research is a laboratory experimental based research with pre and post 
test control group design. The sample used in this study was male white rats (Rattus 
norvegicus), aged 2-3 months, weighing ± 200 grams. The total number of experimental 

animals was 30 and divided into 5 groups. Rats were given high cholesterol feed for 28 

days with the composition of 80 gram/day of beef lard, 60 gram/day of duck egg yolk, 

and 60 gram/day of lard. For 14 days the control group (K) will be given A 594 K 

peletfeed. The simvastatin group (S) will be given peletfeed with simvastatin suspension 

at a dose of 0.36 mg/day/bird. Treatment groups 1 (K1), treatment 2 (K2), and treatment 

3 (K3) were fed with pelleted feed with a dose of ethanol extract of butterfly pea flowers 

of 25 mg/Kg BW/day, 50 mg/Kg BW/day, and 100 mg/Kg BW/day. The research sample 

was carried out by taking pre and post-test blood for analysis of final serum LDL-C levels. 

 
Results and Analysis: It was found that the average difference in LDL-C levels in the 

control group (K) was 3.5 ± 0.63 which indicated that there was an increase that was not 

too significant. In the simvastatin group (S), treatment group 1 (K1), treatment 2 (K2), 

and treatment 3 (K3) had a mean difference in LDL-C levels which showed a decrease 

with the results S = -59.34 ± 0; K1 = -50.83 ± 0.46; K2 = -51.83 ± 2.95; and K3 = -53.67 

± 1.47. In the One Way ANOVA, a significance value of p <0.05 was obtained which 

indicated a significant difference.  

Conclusion: Administration of ethanol extract of butterfly pea flower (Clitoria ternatea) 

can reduce LDL-C levels in the blood.  

Keywords: Clitoria ternatea, low-density lipoprotein, total cholesterol, hypercholesterolemia, 

rat, medicine  
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